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ABSTRAK 
 

 
Suatu metode untuk menentukan strategi sustainability bagi UKM kuliner adalah 
dengan mengumpulkan informasi mengenai  faktor kekuatan, kelemahan, peluang 
dan faktor ancaman yang dihadapi UKM kuliner, baik informasi pada masa 
sekarang maupun dimasa yang akan datang.  Berdasarkan informasi ini UKM 
kuliner harus menentukan suatu strategi sebagai  alternatif strategi sustainability 
yang harus diterapkan. Tujuan dari penentuan strategi sustainability ini adalah 
untuk mengambil keuntungan dari adanya  faktor kekuatan dan peluang, 
memperkuat faktor kelemahan dan mengembangkan pertahanan terbaik dari 
faktor ancaman.  Penentuan strategi sustainability belum tentu merupakan 
strategi yang terbaik dan sesuai dengan tujuan yang ada pada UKM kuliner, 
sehingga muncul permasalahan untuk menentukan strategi sustainability yang 
paling baik. Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan penggabungan  
metode SWOT dan AHP untuk membandingkan alternatif strategi sustainability 
yang ada. Adapun strategi sustainability yang ada pada penelitian ini mencakup 
strategi membuka cabang lokal, membuka cabang luar daerah, kemitraan saham 
sebagian, dan strategi kemitraan saham keseluruhan. Dalam penelitian ini yang 
menjadi prioritas utama dalam pengembangan bisnis untuk mencapai 
sustainability adalah strategi dengan membuka cabang luar daerah yaitu dengan 
nilai akhir bobot prioritas tingkat evaluasi keseluruhan tertinggi sebesar: 3.413. 
 
 
 
Kata kunci :  SWOT , SWOT-AHP, UKM kuliner 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam menjalankan suatu usaha pada era perekonomian yang 

sangat kompleks seperti sekarang ini, seorang wirausahawan harus mampu 

menghadapi tantangan dan persaingan yang semakin ketat. Seorang 

wirausahawan dituntut untuk mempertahankan keberlangsungan  usaha 

yang dijalankannya dengan baik. Seorang wirausahawan adalah seorang 

yang memiliki keahlian untuk menawarkan ide hingga komoditas, baik 

berupa produk atau jasa dan dengan kreativitasnya, wirausahawan harus 

dapat  beradaptasi dengan berbagai situasi dan kondisi lingkungan, 

sehingga pengusaha akan  mampu menghadapi tantangan dan persaingan 

yang semakin ketat dalam mempertahankan keberlangsungan  usaha yang 

dijalankannya. Seorang wirausahawan harus mampu berkomunikasi dan 

menguasai beberapa elemen kecakapan manajerial, serta mengetahui 

teknik menjual yang strategis mulai dari pengetahuan tentang produk, ciri 

khas produk dan daya saing produk terhadap produk sejenis dengan  baik. 

Sebelum akhirnya pengusaha mampu memasarkan produk yang telah 

dihasilkan oleh perusahaannya dengan baik dan produk tersebut mampu 

bertahan meskipun dengan persaingan yang ketat.   
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Guna menjamin kualitas baik produk, pelayanan maupun  

manajemennya, tidak jarang sebuah usaha membeli semacam perjanjian 

untuk menjual produk atau jasa dari pemilik usaha lain yang biasa disebut 

franchise. Franchise atau waralaba merupakan sebuah konsep bisnis atau 

strategi yang diyakini dapat mempertahankan perusahaan dalam 

persaingan global sekarang ini. Akan tetapi untuk mewujudkan hal 

tersebut perusahaan haruslah mampu untuk mengetahui situasi eksternal 

dan internal yang ada, sehingga nantinya keberlangsungan perusahaan bisa 

tetap dalam kondisi yang baik.   

Mengingat tingkat persaingan perusahaan semakin ketat, maka 

untuk mengantisipasi hal tersebut, banyak perusahaan menata ulang 

strategi persaingannya dengan melakukan kajian terhadap tujuan strategi 

perusahaan. Dasar yang dijadikan sebagai langkah tersebut adalah 

kebutuhan pasar, perbandingan dengan perusahaan yang memiliki kinerja 

terbaik dan juga yang tidak kalah penting melakukan evaluasi yang intens 

terhadap kompetensi internal maupun eksternal perusahaan itu sendiri. 

Dengan demikian perusahaan tersebut akan tetap bertahan di ranah 

persaingan yang makin ketat seperti sekarang ini dan bahkan dapat dengan 

mudah untuk memperluas usahanya. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Berapakah nilai akhir bobot prioritas tingkat evaluasi keseluruhan dari  

strategi yang menjadi prioritas utama dalam pengembangan bisnis 

untuk mencapai sustainability usaha ? 

2. Apakah  program-program utama yang harus direalisasikan, jika 

dimulai dari strategi terbaik? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi nilai akhir bobot prioritas tingkat evaluasi 

keseluruhan dari  strategi yang diprioritaskan bagi pengembangan 

bisnis UKM Kuliner untuk mencapai sustainability usaha 

2. Menentukan program utama yang harus direalisasikan bagi 

pengembangan usaha UKM Kuliner 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan pada UKM Kuliner. 

2. Penelitian dilakukan pada jenis produk makanan kuliner (Soup Cream, 

ayam goreng, roti bakar dan bebek goreng). 

3. UKM Kuliner telah mencapai sustainability usaha dan berada di 

wilayah Yogyakarta. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. UKM kuliner 

UKM kuliner dapat menggunakan penelitian ini untuk bahan 

pertimbangan dalam mengembangkan usahanya dimasa yang akan 

datang, untuk mencapai sustainability usaha ditengah persaingan 

usaha yang semakin komplek 

2. Penulis 

Dapat digunakan untuk menerapkan teori yang telah diperoleh penulis 

dibangku kuliah khususnyan keilmuan Teknik Industri dan untuk 

menambah dan memperluas pengetahuan. 

3. Pihak Lain 

Sebagai tambahan pengetahuan, wawasan, dan referensi bagi yang 

ingin mengembangkan penelitian ini, dan sebagai sumbangan 

pemikiran dalam menyebarluaskan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan kepada masyarakat. 
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1.5 Sistematika Penulisan  

Rancangan sistematika penulisan secara keseluruhan pada 

penelitian ini terdiri dari 5 bab, yang mana uraian masing-masing bab 

adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, dalam bab ini diuraikan tentang latar 

belakang permasalahan yang diambil sebagai tema penelitian, pokok 

permasalahan yang ada di lapangan, tujuan, batasan penelitian, mamfaat 

penelitian dan sistematika penulisan laporan penelitian.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, dalam bab ini mencakup segala 

hal yang dapat dijadikan sebagai dasar bagi pengambilan tema penelitian, 

penentuan langkah pelaksanaan dan metode penganalisaan yang diambil 

dari beberapa pustaka yang ada yang memiliki tema sesuai dengan tema 

penelitian ini. Di dalam bab II juga dicantumkan beberapa penelitian 

serupa dengan penelitian ini yang telah dilakukan sebelumnya untuk 

melihat perbandingan tujuan, metode dan hasil analisa yang ada.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN, dalam bab ini diuraikan 

pola pikir penelitian, data yang dibutuhkan, langkah-langkah cara 

pengambilan data di lapangan, serta metode penyajian dan analisa data 

yang akan dipakai untuk mengolah data yang nantinya didapatkan.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, dalam bab 

ini akan disajikan data-data yang diperoleh dalam pelaksanaan survei 

lapangan dan sekaligus uraian pembahasan untuk menjawab tujuan 
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penelitian ini. Hasil analisa ini selanjutnya dibahas secara rinci untuk 

memudahkan penarikan kesimpulan hasil penelitian.  

BAB V KESIMPULAN, bab ini merupakan kumpulan dari butir-

butir kesimpulan hasil analisa dan pembahasan penelitian yang telah 

dilakukan. Kesimpulan juga disertai dengan rekomendasi yang ditujukan 

untuk peneliti selanjutnya atau untuk penerapan hasil penelitian di 

lapangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1. Kesimpulan  

Bedasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang dilakukan penulis 

selama penelitian, maka penulis mengambil suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai akhir bobot prioritas tingkat evaluasi keseluruhan dari  strategi yang 

menjadi prioritas utama dalam pengembangan bisnis untuk mencapai 

sustainability usaha adalah sebesar 3.413 

2. Program utama yang harus direalisasikan bagi pengembangan usaha UKM 

Kuliner dalam pengembangan bisnis untuk mencapai sustainability, jika 

dimulai dari strategi terbaik yaitu : 

a. Strategi membuka cabang luar daerah dengan nilai akhir bobot 

prioritas tingkat evaluasi keseluruhan sebesar 3.413 

b. Strategi kemitraan saham keseluruhan dengan nilai akhir bobot 

prioritas tingkat evaluasi keseluruhan sebesar 3.281 

c. Strategi membuka cabang lokal dengan dengan nilai akhir bobot 

prioritas tingkat evaluasi keseluruhan sebesar 3.280 

d. Strategi kemitraan saham sebagian dengan dengan nilai akhir bobot 

prioritas tingkat evaluasi keseluruhan sebesar 3.153 
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Dari nilai evaluasi strategi keseluruhan diatas terlihat bahwasanya  nilai 

akhir bobot prioritas tingkat evaluasi keseluruhan dari strategi untuk masing-

masing strategi mempunyai nilai yang hampir sama.  Oleh karena itu, semua 

strategi yang ada merupakan prioritas utama dalam rencana pengembangan 

usaha UKM Kuliner untuk mencapai sustainability usaha.   

 

4.2.  Saran 

Saran yang dapat di berikan oleh peneliti untuk perusahaan antara lain: 

a. UKM Kuliner harus menerapkan strategi pengembangan usaha yang tepat 

agar dapat bersaing dengan UKM Kuliner yang lain. 

b. UKM kuliner diharapkan dapat menerapkan usulan yang diberikan oleh 

peneliti bedasarkan analisis yang dilakukan yaitu berupa strategi dengan 

membuka cabang luar daerah yang terpilih beserta program-program kerjanya 

guna mendapatkan strategi pengembangan bisnis UKM Kuliner dalam 

mencapai sustainability usaha.   
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